
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EXECUTIVE SUMMARY 

TREN DATA PREVALENSI STUNTING  MENURUT KABUPATEN/KOTA TAHUN 

2021 - 2023 

3 Kabupaten/Kota yang menunjukkan prevalensi stunting meningkat 
secara berturut-turut 3 Tahun terkahir 2021-2023. (Tana Toraja, Luwu 
dan Luwu timur), sementara itu 3 kabupaten/kota lainya menunjukkan 
penurunan prevalensi stunting secara konsisten Tahun 2021-2023). 
(Bone, Pinrang, Bantaeng). 

Terdapat 18 kabupaten/kotaMenunjukkan prevalensi stunting Fluktuasi, 
selama periode Tahun 2021-2023. (Jeneponto, Takalar, Enrekang, 
Maros, Bulukumba, Sinjai, Selayar, Pangkep, Toraja Utara, Wajo, Pare-
pare, Sidrap, Makassar, Palopo, Soppeng, Barru, Luwu Utara. 

13 Kabupaten/Kota dengan prevalensi stunting terjadi penurunan 
Signifikan Tahun 2022-2023. (Luwu Utara, Gowa, Bantaeng, Torut, 
Pangkep, Jeneponto, Pinrang, sidrap, Soppeng, Bone, Wajo, Selayar dan 
Pare-pare), sedangkan 11 Kabupaten/Kota Prevalensi stunting 
meningkat Tahun 2022-2023 (Enrekang, Barru, Makassar, Luwu, 
Bulukumba, Maros, Sinjai, Takalar, Lutim, Palopo dan Tana Toraja). 

 

 

 



 

 

TREN DATA PREVALENSI STUNTING  
TAHUN 2022-2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis tersebut terdapat 13 kabupaten/kota yang 
angka prevalensi stunting-nya mengalami penurunan yaitu 
kabupaten Luwu Utara sebesar 15.5 %, kabupaten Gowa sebesar 21%, 
kabupaten Bantaeng sebesar 15,8%, kabupaten Toraja Utara 
sebesar 28,7%, kabupaten Pinrang sebesar 17,6%, kabupaten 
Soppeng sebesar 24%, kabupaten Bone sebesar 26%, kabupaten 
Wajo sebesar 27,4%, kabupaten Kepulauan Selayar sebesar  31,3%, 
kabupaten Sidrap sebesar 26,4%, kabupaten Pangkep sebesar 30%, 
kabupaten Jeneponto sebesar 36,3%, kota Pare-pare sebesar 26,7%. 
Sementara itu juga terdapat 11 Kabupaten/Kota yang angka 
prevalensi stunting-nya mengalami kenaikan yaitu kabupaten 
Enrekang sebesar 34,9%, kabupaten Barru sebesar 22,1%, kota 
Makassar sebesar 25,6%, kabupaten Luwu sebesar 32,1%, kabupaten 
Bulukumba sebesar 33,7%, kabupaten Maros sebesar 34,7%, 
kabupaten Sinjai sebesar 33,5%, kabupaten Takalar sebesar 35,4%, 
kabupaten Luwu Timur sebesar 26%, kota Palopo sebesar 25,5% dan 
kabupaten Tana Toraja sebesar 36,9%. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TREN DATA PERSENTASE BALITA STUNTING  TINGKAT KABUPATEN/KOTA DAN  

PROVINSI SULAWESI SELATAN PERIODE JUNI 2024 (%) 

Berdasarkan hasil pengukuran anak balita pada bulan Desember 2024 yang bersumber dari 

data E-PPGBM adalah tingkat Provinsi Sulawesi Selatan yang berstatus stunting sebesar 8,0 %, 

tercatat bahwa angka prevalensi stunting paling tertinggi di 10 Kabupaten/Kota yaitu 

Kabupaten Enrekang (26,0%)  Kabupaten Barru (19,6%), Kep.Selayar (18,3%), Maros (16,8%), 

Toraja Utara (16,4%), Jeneponto (15,1%), Tana Toraja (14,0%), Pare-Pare (14,0%), Soppeng 

(12,4%) dan Sinjai (10,6%). Selanjutnya, ada 3 kabupaten/kota yang menunjukkan persentase 

stunting terendah adalah Kota Palopo (1,0%), Makassar (3,2%) dan Bone (3,9%).  

Hasil pengukuran balita ini diharapkan pemerintah daerah mampu memetakan dan 

menentukan sasaran prioritas dalam rangka Percepatan Penurunan Stunting, baik dari skala 

provinsi maupun kabupaten/kota. Data yang terekam pada e-PPGBM diharapkan menjadi 

dasar dalam menyelenggarakan program perbaikan gizi balita, khususnya anak usia 0-23 

bulan (baduta) sebagai kelompok prioritas program PPS, sehingga dapat dilakukan koreksi 

terhadap pertumbuhan anak yang terdeteksi stunting dan dapat di intervensi khusus. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan capaian keluarga berisiko stunting hasil pendataan 
keluarga tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2024 menunjukkan 
bahwa proporsi keluarga berisiko stunting sebanyak 15,00% dengan 
jumlah 207.985 dan yang tidak berisiko sebanyak 85,00% dengan 
jumlah 1.178.188. dari proporsi keluarga berisiko stunting terdapat 6 
indikator penilaian yaitu sumber air minum utama yang tidak layak, 
jamban tidak layak, dan usia kehamilan terlalu muda, terlalu tua, 
terlalu dekat, terlalu banyak dengan masing-masing persentase 
sebagai berikut: 

- Tidak mempunyai sumber air minum sebanyak 2,08% 

- Jamban tidak layak sebanyak 0,04% 

- Terlalu muda sebanyak 0,70% 

- Terlalu Tua sebanyak 20,28% 

- Terlalu dekat sebanyak 1,01% 

- Terlalu banyak sebesar 24,93%  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil  pendataan keluarga tingkat kabupaten/kota Tahun 
2024 menunjukkan bahwa persentase keluarga berisiko stunting paling 
tertinggi diatas rerata provinsi adalah di Kabupaten Tana Toraja 
dengan persentase 26,64% dengan jumlah 7.288, Kepulauan Selayar 
sebanyak 24,26% dengan jumlah 5.365, Toraja utara sebanyak 24,09% 
dengan jumlah 7.476, Pangkep sebanyak 20,47% dengan jumlah 12.215, 
Luwu sebanyak 19.08% dengan jumlah 9.391, Maros sebanyak 19,04% 
dengan jumlah 13,166, Jeneponto sebanyak 17,28% dengan jumlah 
11.592, Sinjai sebanyak 17,22% dengan jumlah 7.674, Kota palopo 
sebanyak 16,58% dengan jumlah 4.737 dan Sidrap sebanyak 16,53% 
dengan jumlah 7.386. 



 

 

 

 

 

 

No Instansi Jumlah (Rp)  
 

1 Badan Perencanaan Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah 

194,232,000  

2 Dinas Kelautan dan Perikanan 1,808,630,400  

3 Dinas Kesehatan 31,585,344,390  

4 Dinas Ketahanan Pangan 2,985,600,000  

5 Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, 
dan Persandian 

108,000,000  

6 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa 

3,390,961,300  

7 Dinas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pengendalian 
Penduduk dan Keluarga Berencana 

1,764,982,000 
 

8 Dinas Pendidikan 150,000,000  

9 Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan 

2,074,429,500  

10 Dinas Sosial 26,755,100  

   Total  44,088,934,690  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ALOKASI BELANJA DAERAH DALAM MENDUKUNG 
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING TINGKAT PROVINSI 
TAHUN 2024 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMETAAN PROGRAM PERCEPATAN PENURUNAN 
STUNTING TINGKAT KABUPATEN/KOTA TAHUN 2024 

No. KABUPATEN/KOTA Pemetaan Program Tahun 2024 Rencana Kegiatan Tahun 2024

1 KEPULAUAN SELAYAR
75,595,591,072                                     121,395,340                                       

2 BUKUKUMBA 55,772,336,741                                     11,180,151,813                                  

3 BANTAENG 19,932,769,300                                     513,574,095                                       

4 JENEPONTO -                                                           

5 TAKALAR 13,409,341,440                                     1,522,405,112                                    

6 GOWA 23,524,484,180                                     6,165,306,936                                    

7 SINJAI 18,500,213,527                                     3,072,799,225                                    

8 MAROS 214,873,483,450                                   8,937,448,085                                    

9 PANGKEP 3,177,828,182                                    

10 BARRU 47,753,797,485                                     3,083,171,825                                    

11 BONE 31,946,870,578                                     10,434,790,221                                  

12 SOPPENG 7,610,615,130                                    

13 WAJO 5,778,980,100                                       769,368,580                                       

14 SIDRAP 8,049,497,875                                       -                                                           

15 PINRANG 84,594,729,819                                     -                                                           

16 ENREKANG 13,854,437,996                                     3,716,999,560                                    

17 LUWU 19,665,702,528                                     3,742,453,289                                    

18 TANA TORAJA 44,727,494,060                                     722,636,076                                       

19 LUWU UTARA 125,327,444,800                                   10,054,863,975                                  

20 LUWU TIMUR 67,313,014,708                                     83,004,072                                          

21 TORAJA UTARA 19,498,619,460                                     4,759,933,639                                    

22 KOTA MAKASSAR 65,039,209,168                                     17,305,918,729                                  

23 KOTA PARE-PARE 33,529,723,027                                     11,519,056,600                                  

24 KOTA PALOPO 46,220,787,311                                     -                                                           

1,034,908,528,625                               108,493,720,485                                Total



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TIM PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

STRATEGI PELAKSANAAN 
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING  
DI PROVINSI SULAWESI SELATAN (1)  



 

 

STRATEGI PELAKSANAAN 
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING  
DI PROVINSI SULAWESI SELATAN (2)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENCAPAIAN INDIKATOR PROVINSI 

NO. NAMA INDIKATOR CAPAIAN PENJELASAN

1 Jumlah kabupaten/kota menyediakan kebijakan/peraturan 

bupati/walikota tentang kewenangan desa/kelurahan dalam 

penurunan stunting

100% 24 Kabupaten/Kota se-Sulawesi 

Selatan telah menyediakan Peraturan 

Bupati/Walikota tentang 

kewenangan desa dalam penurunan 

stunting 

3 Jumlah kabupaten/kota yang memiliki minimal 20 tenaga 

pelatih berjenjang tingkat dasar serta pendidikan dan 

pelatihan pengasuhan stimulasi penanganan stunting bagi 

guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

100% sebanyak 24 kabupaten/kota telah 

memiliki minimal 20 tenaga pelatih 

berjenjang tingkat dasar serta 

pendidikan dan pelatihan 

pengasuhan stimulasi penanganan 

stunting bagi guru Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD)

4 Jumlah kabupaten/kota yang melaksanakan aksi 

konvergensi Percepatan Penurunan Stunting

100% 24 Kabupaten/Kota se-Sulawesi 

Selatan telah melaksanakan aksi 

konvergensi percepatan penurunan 

stunting 

5 Jumlah kabupaten/kota yang mengintervensi keamanan 

pangan untuk mendukung Percepatan Penurunan Stunting

33.33% sebanyak 8 dari 24 kabupaten/kota 

yang mengintervensi keamanan 

pangan untuk mendukung 

Percepatan Penurunan Stunting 

antara lain Makassar, Maros, 

Pangkep, Barru, Jeneponto, Kep. 

Selayar, Takalar dan Gowa 

6 Jumlah kabupaten/kota yang mendapatkan fasilitasi sebagai 

daerah ramah perempuan dan layak anak dalam Percepatan 

Penurunan Stunting

91.67% Sebanyak 22 dari 24 kabupaten/kota 

yang telah difasilitasi sebagai 

kabupaten/kota layak anak. Kab 

Jeneponto dan Kab Luwu yang belum 

mencapai status kabupaten/kota 

layak anak

7 Jumlah kabupaten/kota dengan Age Spesific Fertility 

Rate/ASFR (15-19) paling sedikit 18 per 1000

24.4 Diisi dengan angka/jumlah

8 Terselenggaranya Pemantauan dan Evaluasi Percepatan Ya Diisi dengan Ya/Tidak

9 Jumlah kabupaten/kota yang mengimplementasikan sistem 

data surveilans gizi elektronik dalam pemantauan intervensi 

gizi untuk penurunan stunting

100% 24 Kab/Kota telah melaksanakan 

sistem data surveilans gizi elektronik 

dalam pemantauan intervensi gizi 

untuk penurunan stunting 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cakupan Data Intervensi Spesifik 
(Publikasi data capaian TW III 2024-Kemenkes) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

NO KABUPATEN INOVASI 

1 PANGKEP

a. Layanan Terpadu Atasi Stunting Dengan Hati (Laras Hati) Kegiatannya dalam bentuk Edukasi 

kelompok sasaran lintas OPD serta pemberian PMT pada Balita Stunting yang dilaksanakan 

ditingkat kelurahan/Desa, 

b. Mega Macca (Messo,  Magala,  Macca) berarti kenyang memastikan semua sasaran 1000 

HPK terpenuhi asuspan gizinya, 

c. Perahu Sehat Pulau Bahagia (PSPB) jaringan pelayanan puskesmas secara mobile di wilayah 

kepulauan  

2 BARRU

a. One day one egg yang digagas oleh ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Barru, Mpok Darti 

akronim dari Kelompok Sadar Stunting oleh Dinas Sosial,

 b. Pede Makessing akronim dari Pemerintah desa dan masyarakat cegah stunting sari dinas 

PMDP2KBP3A

c. PARENTING akronim dari Pemberdayaan Remaja Peduli Stunting dari Dinas Kesehatan

d. CINTA dan KEPASTIAN dari Dinas PUPR, 

e. KIKIS STUNTING dari BAZNAS Kabupaten Barru sehingga penanganan percepatan 

penurunan stunting benar-benar berkelanjutan mulai dari tingkat kabupaten, kecamatan 

hingga tingkat desa/kelurahan

3 ENREKANG

a.  Inovasi GEMPITA, Gerakan Masyarakat Peduli Stunting sampai saat ini digerakkan oleh 

pemerintah Kab. Enrekang.  

b. inovasi Bapak dan Bunda Asuh Stunting. Bupati Enrekang menginstruksikan kepada semua 

OPD di lingkup pemerintahan Kab. Enrekang agar menjadi bapak atau bunda asush stunting, 

dengan memberikan bantuan dan pendampingan gizi kepada keluarga berisiko stunting dan 

anak stunting itu sendiri , 

c.. Inovasi Ceting Abah, singkatan dari Celengan Stunting Bapak Bunda Asuh. Ceting Abah 

merupakan bentuk tabungan yang disiapkan di setiap kantor atau lembaga pemerintahan dan 

swasta di Kab. Enrekang. Hasil dari celengan tersebut nantinya akan digunakan untuk membeli 

barang untuk pemenuhan gizi masyarakat seperti susu, beras, telur, vitamin, dll.

4 MAKASSAR

a. LOPIS (Lorong pengendali stunting) dengan tujuan membimbing kader dalam peningkatan 

pengetahuan untuk pendampingan pada kelompok kegiatan (BKB, BKR,BKL,PIK R, PPKS serta 

UPPKS) serta untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi keliarga berisiko 

stunting 

b. Bapak Asuh Anak Stunting oleh mitra terkait (Baznas Provinsi, Pemkot Makassar)

c. AMANMI ( Arisan Makanan Tambahan dan MP-ASI)

5 SINJAI

Madeceng adalah singkatan dari "masyarakat Desa Cegah Stunting"  Kegiatan ini melibatkan 

tokoh masyarakat, Tim Pendamping Gizi, Puskesmas dan Pemerintah setempat dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi dan memberikan intervensi pada kasus/ balita stunting dan Bumil Kek 

selama 90 hari berturut-turut 

6 PALOPO

a. Jumpa Bestie ( Jumat Pahala berantas Stunting) dilakukan pemberian makanan tambahan 

berupa sembako,Menu Gizi Seimbang dan pemberian edukasi pada keluarga kasus stunting yg 

kurang mampu

b. Kebun Dashat atasi stunting Inisiasi Kader Di Kec. Bara;, 

c. Gempur Stunting di Kec. Bara Ketua RT melakukan gerakan dengan memajang Foto anak 

stunting di kelurahan sebagai ajang kontrol dan agar orang tuanya memperhatikan anaknya 

agar bisa keluar dari pajangan foto

d. Gardu canting berupa kursi biru ( kursus ibu menyusui) 160 bayi kurang dari 6 bulan 

inovator PKM sendana

e. Takesi (tanam kelor cegah stunting , Calon penganting di KUA Mungkajang

f. Papa Elsimil (Pak lurah pantau elektronik siap nikah dan hamil di 48 kelurahan

g. Penyerahan sertifikat bagi kelurahan dan kecamatan zero stunting di Kota palopo dan 

pembagian Android untuk Kepala PKM  

 

 

 

 

INOVASI-INOVASI PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING PROVINSI SULAWESI SELATAN  

TAHUN 2024 



 

 

 

 

 

NO KABUPATEN INOVASI 

a. Dapur Sehat Atasi Stunting (DASHAT) di Kampung Keluarga Berkualitas  di Kelurahan 

Lembang Letta, Kecamatan Bantaeng, dan Desa Kaloling, Kecamatan Gantarang Keke, 

Kabupaten Bantaeng. Adapun kegiatan DASHAT bertujuan untuk meningkatkan kualitas gizi 

masyarakat melalui optimalisasi sumber daya pangan lokal dalam rangka mempercepat upaya 

penurunan stunting di tingkat desa/kelurahan.

b. Gedung Pusat Penanggulangan Gizi Terpadu  terletak di Desa Lumpangan, Kecamatan 

Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng. Adapaun manfaat gedung ini untuk mendekatkan layanan 

gizi ke seluruh masyarakat bantaeng dan masyarakat Sulawesi Selatan pada khususnya. Dalam 

gedung ini, akan tergambar peran dan sinergi lintas OPD untuk bersama-sama memberikan 

layanan gizi keseluruh masyarakat Kabupaten bantaeng.

c. Bendera Saskia (Satu Bendera Satu Sasaran Kesehatan Ibu dan Anak), berada di Puskesmas 

Sinoa Kecamatan Sinoa, Kabupaten Bantaeng yang bertujuan untuk memudahkan petugas 

kesehatan menemukan lokasi rumah sasaran saat berkunjung. Bendera Saskia merupakan 

singkatan dari Satu Bendera Satu Sasaran Kesehatan Ibu dan Anak.

d. Dekap Bayi, berada di Puskesmas Campagaloe Kecamatan Bisappu, Kabupaten Bantaeng 

yang bertujuan sebagai sebuah upaya peningkatan pelayanan yang fokus pada sasaran 

imunisasi dasar lengkap pada bayi, dengan cara kunjungan ke seluruh rumah sasaran dan 

pembiayaan di  support dengan dana Desa melalui pemberian PMT bagi anak bayi dan Ibu 

Hamil.

e. Peduli Kasi (Kampung Asi), berada di Puskesmas Loka Kecamatan Uluere, Kabupaten 

Bantaeng yang bertujuan untuk meningkatan kepedulian masyarakat, terutama bagi ibu yang 

memberikan Asi Eksklusif dengan konsep kearifan local dengan pemberian 1 pohon Katuk 

untuk ibu hamil, yang dimana berguna sebagai booster Asi pada ibu menyusui nantinya. 

Pemberian 1 pohon Katuk tersebut langsung ke rumah sasaran ibu hamil, sekaligus 

memberikan Edukasi KIA. Desa Bonto Tangnga, Kecamatan Uluere yang dijadikan sebagai 

Lokus Kampung Peduli Asi.

8 BULUKUMBA

Gempur Stunting (gerakan masyarakat Untuk Penanganan Urusan Stunting) dengan 

melibatkan semua unsur terkait diantaranya Bapak Bupati, Wakil Bupati, OPD,Camat, 

PKB/PLKB, Perguruan Tinggi Bapak asuh stunting dengan memberikan paket bantuan 

makanan bergizi, bibit sayuran dan tanaman, bantuan sanitasi  yang layak bagi keluarga 

berisiko 

9 JENEPONTO
 Inovasi "Zero Stunting" di Kelurahan Empoang Utara, Desa Bulusi batang dan Desa Karelayu 

Kabupaten Jeneponto

10 PINRANG

 Inovasi percepatan penurunan stunting di Kabupaten Pinrang  yaitu INOVASI KOLASE PRO 

INSTING adalah kepanjangan dari Konvergensi Lintas Sektor dan Program Untuk Intervensi 

Stunting. . Kalau diartikan KONVERGENSI untuk pencegahan dan penurunan stunting di 

Kabupaten Pinrang.

11 LUWU

 a. Terbentuknya Inovasi Satu Hatiku dalam bentuk

aplikasi dengan tujuan untuk mempermudah melakukan

pelaporan dalam bentuk satu data yang diprakarsai oleh

OPD Kesehatan dalam Percepatan Penurunan Stunting

di Kabupaten Luwu. 

b. Terbentuknya Inovasi Catingan Keren dalam bentuk aplikasi dengan tujuan memudahkan 

pelaporan

penyuluh KB terkait penggunaan aksptor KB di

masyarakat yang diprakarsai oleh OPD Pengendalian

Penduduk dan KB (PPKB) dalam Percepatan Penurunan

Stunting di Kabupaten Luwu , 

c. Terbentuknya Inovasi Kotak Peduli Anak Stunting (KOPAS) dengan tujuan memudahkan 

penggalangandana untuk pembiayaan pemberian bantuan sembakoyang bergizi kepada anak 

stunting dan keluarga berisiko

stunting yang diinisiasi oleh TPPS Kecamatan Bajo dalam

Percepatan Penurunan Stunting.

BANTAENG7

 

 

 

 



 

 

NO KABUPATEN INOVASI 

12 SELAYAR
Bestie Berjumpa Gizi : Pemberian Makanan lokal balita , Kepiting ( Ketuk Pintu Balita Stunting) 

: pengukuran antropometri, Konseling Ibu balita dan keluarga di kab Selayar

13 SOPPENG

Program Mappadeceng & Bapak Asuh dan Ibu Asuh Stunting : Semua SKPD memiliki wilayah 

dampingan untuk intervensi keluarga beresiko stunting dan Baduta/Balita Stunting serta 

bekerja sama dengan mitra kerja seperti baznas, Bank Sulselbar serta melibatkan TNI dan Polri 

setempat

14 TAKALAR

a. Tetta Siaga (Kelas pembelajaran yang melibatkan tetta/ayah dalam mengawal ibu hamil 

sampai anak Balita untuk menurunkan Angka Kematian Ibu dan Stunting)                                                     

b. Taman Wisata Gizi (memanfaatkan lahan kosong di sekitar pemukiman kelompok keluarga 

beresiko stunting dengan menanam sayur dan buah yang hasilnya bisa dipetik oleh keluarga 

yang ada di sekitar taman tersebut)                                               

c. Duta Stunting (pengukuhan seluruh ketua TP PKK kecamatan, desa dan kelurahan se 

kabupaten Takalar sebanyak 110 orang untuk menjadi Duta Stunting yang akan membantu 

melakukan sosialisasi ke  masyarakat tentang bahaya stunting dan pola asuh yang baik bagi 

anak)              

15 LUWU UTARA

a. GETAR DILAN : Gerakan Tanam Sayur di Lahan Pekarangan merupakan program inovasi 

telah berkontribusi menjaga & meningkatkan ketahanan pangan di Kabupaten Luwu Utara 

b. Kapsul Indah merupakan akronim dari Komunitas Remaja Putri Sehat Untuk Luwu Utara 

yang dimana merupakan salah satu inovasi yang mengedepankan edukasi yang masif terhadap 

remaja putri agar dapat mengkomsumsi tablet tambah darah yang merupakan suplemen 

makanan dengan kandungan zat besi dan folat sehingga kedepannya dengan adanya inovasi 

Kapsul Indah dapat menciptkan dan melahirkan generasi yang sehat dan berkualitas

c. Bapak Bunda Asuh Anak Stunting merupakan gerakan gotong royong seluruh elemen dalam 

mempercepat penurunan stunting yang langsung menyasar keluarga beresiko stunting

16 SIDRAP a. SAHABAT Stunting adalah singkatan dari "Saya Hadir Buat Stunting"  Kegiatan ini melibatkan 

17 WAJO

a. Pembentukan Posko TPPS  Kabupaten, kecamatan dan desa/kelurahan bertujuan sebagai 

wadah bagi para pelaku percepatan penurunan stunting untuk melakukan pertemuan rutin 

(bulanan)  dalam rangka  membahas kegiatan PPS di wilayah masing-masing serta mencari 

solusi terbaik dari kasus/masalah yang ditemukan di lapangan.

b. Makessing (Maniangpajo Kreatif Atasi Stunting), program Inovasi Kecamatan Maniangpajo 

yang bertujuan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang kreatif dalam penanganan stunting 

seperti pendampingan dan pemantauan baduta/balita stunting , bumil KEK/Berisiko dalam 

pemberian PMT

18 PARE-PARE

a.SIJEBER (Sijeppu Berre), dimana warga setiap hari akan menyisihkan segenggam beras,

kemudian dijemput oleh petugas. Setelah terkumpul, maka petugas akan membagikan beras

tersebut kepada keluarga berisiko stunting yang kurang mampu dan keluarga yang

mempunyai baduta/balita stunting. 

b. JEMPOL, merupakan layanan antar Jemput (JEMPOL) bagi Calon Akseptor dalam rangka

peningkatan pencapaian akseptor baru, aktif dan pencegahan serta penurunan angka stunting

di Kota Parepare. 

c. Mobile Peduli Stunting, yang digagas oleh Tim Penggerak PKK Kel Watang Bacukiki,

Kecamatan Bacukiki. Motor tiga roda ini digunakan untuk membawa bahan makanan bergizi

yang terjangkau (beras, sayuran, ikan, tempe dan tahu) dan PMT dari Dashat untuk dibagikan

kepada keluarga yang mempunyai baduta/balita stunting.

d.POSTING, Posyandu Stunting. Adalah tempat bagi balita terdampak stunting untuk bisa

mendapatkan informasi, edukasi, perawatan medis, pengukuran dan pemberian makanan

tambahan.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO KABUPATEN INOVASI 

19 MAROS

a. Caraddena ( cegah remaja putri dari anemia melalui distribusi TTD bekerjasama dengan kader diwilayah binaan 

UPTD Puskemsas Tanralili

b. Kecapin ( Kelas calon pengantin) dengan tujuan meningkatkan cakupan catin yang memeriksakan Kesehatan dan 

melakukan skrining ke Puskesmas

c. Catinting ( Calon pengantin cegah stunting dengan tujuan meningkatkan angka kepatuhan minum TTD di kec. 

Maros Baru

d. Cantik Bumilku dengan tujuan meningkatkan angka cakupan bumil dengan personal higiene yang baik

e. “BARCODE” RASA (GERAKAN SADAR ASI EKSKLUSIF) dengan tujuan Meningkatnya jumlah ibu menyusui yang 

memberikan ASI Eksklusif 

f. KHATAM ANEMIA (Peningkatan Pemahaman Ibu Hamil Tentang Bahaya Anemia) dengan tujuan Meningkatnya 

jumlah bumil yang rutin mengkonsumsi TTD

g. Peningkatan Edukasi “SEHAT MAPAN” (seribu hari pertama kehidupan”) untuk pencegahan stunting di UPTD PKM 

Camba dengan tujuan menurunkan angka stunting di Kec. Camba

h. ES KRIM ( Edukasi Makan Kelor Ibu Hamil KEK)

i.  PERANG BADAR (Perang Melawan Berat Badan Lahir Rendah)

j. CEMANGI (Cegah Stunting dengan Meningkatkan Konsumsi Hewani)

k. Posyandu Stunting di Desa Ma’rumpa Kec. Marusu dengan tujuan  meningkatkan kunjungan ke posyandu 

a. LESTI ( Lelang Untuk Stunting ), adalah kegiatan menghimpun dana dari keluarga, warga, tamu dan undangan 

yang hadir dalam acara. Dana yang terkumpul di gunakan untuk mendukung membantu pihak perempuan dalam 

memenuhi kebutuhan gizzi yang optimal dalam rangka pencegahan stunting setelah melangsungkan pernikahan

b. ALLO JUMA FE (Hari Jumat Konsumsi FE ) adalah kegiatan pemberian tablet zat besi ke sekolah-sekolah untuk 

remaja putri ini untuk meminimalisir perempuan usia muda mengalami anemia. Kegiatan pemberian tablet zat besi 

ini dilakukan tiap hari Jumat.

c. KUMIS AHLI (Kunjungan Untuk Mencegah Stunting oleh Tim Ahli) adalah kegiatan kunjungan lapangan yang 

dilakukan oleh Ketua TPPS selaku dokter anak bersama dengan dokter lainnya dalam rangka memastikan baduta 

memperoleh asupan gizi yang optimal dan melakukan verifikasi dan validasi langsung pada hasil pengukuran 

berdasarkan data EPPGBM, SSGI dan SKI

d. JASA PANCING ( Kerjasama Media Publikasi Cegah Stunting ) adalah kegiatan edukasi dan publikasi melalui media 

lokal

yang menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah dalam rangka memberikan informasi update kegiatan 

penurunan stunting yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Tana Toraja dan edukasi kepada masyarakat 

tentang pencegahan stunting

e. MA'MARSU ( Mari Makan Telur dan Susu bagi KPM PKH ) adalah kegiatan pemberian telur dan susu kepada 

keluarga berisiko

stunting yang masuk dalam kategori

Keluarga Penerima Manfaat PKH dan memastikan telur dan susu dikonsumsi dalam rangka pencegahan stunting

f. NIAT IBU CAMAT ( Nikah Sehat, Ibu dan Calon Anak Selamat dan Sehat ) adalah program inovasi bekerjasama 

dengan Bidan Desa, Kantor Urusan Agama, Pimpinan Gereja Se-Kecamatan Sangalla dan Balai

Penyuluh KB Se-Kecamatan Sangalla dengan program Pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak/Keluarga, Pelayanan 

Rawat Jalan, Pelayanan Laboratorium, Pelayanan Pendaftaran, Program Gizi, Program Imunisasi dan Program 

Promosi Kesehatan

g. PENDOCE STUNTING ( Pendokeran Cegah Stunting ) adalah kegiatan mencegah stunting dengan melatih balita 

bergelantung agar bisa tinggi. 

h. INOVASI UNIK MIGAS KATOKKON adalah kegiatan Pelatihan Kewirusahaan dengan mengelola cabai Katokkon 

menjadi produk UMKM dengan menyasar keluarga Prasejahtera dalam Pencegahan Stunting untuk Pasangan Usia 

Subur yang masih tergolong keluarga Prasejahtera

i. PESAN SIGAP BUNTING ( Pemeriksaan Sanitasi dan Edukasi Keluarga Ibu Hamil KEK dan Keluarga Berisiko Stunting 

) adalah kegiatan pemeriksaan Sanitasi Ibu Hamil KEK dan Keluarga Berisiko Stunting sekaligus

memberikan edukasi terkait pentingnya Sanitasi sehat dalam mencegah lahirnya Balita Stunting

21 TORAJA UTARA

a. Inovasi SIKAMASEAN (Sinergitas stakeholder dalam mengatasi stunting berbasis pencegahan

b. Inovasi ''KASIH IBU PENTING''(aKsi serIBU Peduli stunting) adalah salah satu inovasi yang dilakukan 

untuk mendapatkan dana dalam rangka percepatan penurunan stunting dalam kegiatan Dapur Sehat 

Atasi Stunting dalam hal ini pengolahan bahan makanan pangan lokal yang ditujukan kepada sasaran

berisiko stunting khususnya Ibu Hamil dan baduta serta balita stunting, Inovasi ini digerakkan pada 

kegiatan masyarakat misalnya Rambu Solo'(Acara Kedukaan)dan Rambu Tuka'(Acara Syukuran) yang 

mana

dilaksanakan di masing-masing lembang/kelurahan di setiap kecamatan

c. Inovasi SULTAN PANGAN Suka Konsultasi pangan 

d. Inovasi RINDU CETING(hindaRI pernikahaN Dini Untuk Cegah stunting) adalah Inovasi yang dilakukan 

untuk memberikan edukasi kepada Remaja dan Pasangan Usia Subur, Inovasi ini tercetus setelah 

dilakukan kunjungan ke 21 Kecamatan dimana didapat banyaknya pernikahan dini yang dilakukan

oleh remaja sementara salah satu penyebab terjadinya stunting adalah pernikahan dini

22 GOWA

a. Inovasi Gassing Nganre (sarapan pagi buat Bumil dan baduta selama 3 bulan)

b. Pesona Surgaku (Pelayanan Sosial Berbasis Keluarga Dan Data Terpadu)

c. Duren Susiku ( Dukungan Keren Suami Siagaku dan Mamaku ke k KIA ( Mariki" melahirna 

Siagaku ) DAN Mamaku Ke Kia (Mariki’ Melahirkan dengan teknik akupressure untuk keselamatan ibu 

dan anak

23 BONE GEMAR INTAN  ( Gerakan Masyarakat peduli  Indo'Ta Ana'Ta) 

24 LUWU TIMUR

a. POS PENTING : Posyandu Stunting merupakan kegiatan inovasi TPPS yang bertujuan untuk melakukan 

penanggulangan kepada kelompok sasaran baduta, balita, ibu hamil yang memiliki permasalahan gizi

b. TEKO PANAS : Teh kelor kaya Manfaat bagi ibu hamil

c. Mata Buntu : Jemput rawat inap  Ibu Hamil terpantau

d. Gemilang : Gerakan Menikah sehat menuju generas icemerlang

e. Peduliki saya Jagaki

TANA TORAJA 20
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